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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang terus mendapat 

perhatian serius dari pemerintah Indonesia. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan, salah satunya melalui 

program bantuan sosial seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan 

Program Keluarga Harapan (PKH). BPNT memberikan bantuan berupa 

kebutuhan pangan dasar kepada keluarga miskin, sementara PKH 

menyediakan bantuan tunai bersyarat yang bertujuan untuk mendukung 

keluarga miskin dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BPNT dan PKH 

terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Bojonegoro. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada penerima BPNT dan PKH di Kecamatan Sumberejo. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui sejauh mana BPNT dan PKH berpengaruh terhadap 

perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi bagi 

pemerintah dalam mengoptimalkan pelaksanaan program bantuan sosial 

agar lebih efektif dan tepat sasaran dalam mengurangi angka kemiskinan 

di berbagai wilayah, khususnya di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten 

Bojonegoro. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Program 

Keluarga Harapan (PKH), efektivitas, penanggulangan kemiskinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Kemiskinan menjadi masalah sosial yang membutuhkan perhatian serius dari 

pemerintah. Berbagai program bantuan sosial, seperti Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH), telah diluncurkan oleh pemerintah 

untuk mengurangi angka kemiskinan dan membantu masyarakat yang membutuhkan. 

BPNT bertujuan untuk memberikan bantuan kebutuhan pangan dasar, sementara PKH 

memberikan bantuan tunai kepada keluarga kurang mampu dengan syarat tertentu. 

Namun, efektivitas dari kedua program ini dalam menanggulangi kemiskinan masih 

perlu dievaluasi, khususnya di wilayah Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Bojonegoro. 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi 

oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini seringkali mempengaruhi akses 

masyarakat terhadap kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, kesehatan, dan 

tempat tinggal yang layak. Di Kabupaten Bojonegoro, khususnya di Kecamatan 

Sumberejo, tingkat kemiskinan masih tergolong tinggi, yang menunjukkan perlunya 

upaya penanggulangan yang efektif dan berkelanjutan. Untuk itu, pemerintah telah 

mengimplementasikan berbagai program bantuan sosial yang diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam mengurangi kemiskinan. 

Dua di antara program yang diinisiasi pemerintah untuk mengatasi kemiskinan 

adalah Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH). 

BPNT bertujuan untuk menyediakan bantuan pangan berupa bahan pokok, seperti beras 

dan telur, yang diberikan kepada keluarga kurang mampu. Program ini dirancang untuk 

meringankan beban pengeluaran pangan dan memastikan masyarakat miskin 

mendapatkan asupan gizi yang memadai. Di sisi lain, PKH adalah program bantuan 

tunai bersyarat yang diberikan kepada keluarga yang memenuhi syarat tertentu, seperti 

memiliki anak yang bersekolah atau anggota keluarga yang membutuhkan layanan 

kesehatan. PKH tidak hanya memberikan 
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Bantuan finansial, tetapi juga mendorong penerima manfaat untuk 

memanfaatkan layanan pendidikan dan kesehatan, yang bertujuan untuk memutus rantai 

kemiskinan antar-generasi. 

Namun, efektivitas kedua program tersebut masih menjadi pertanyaan. Apakah 

BPNT dan PKH mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan di Kecamatan Sumberejo? Apakah 

program-program ini benar-benar tepat sasaran dan efektif dalam jangka panjang? 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut, serta 

menganalisis pengaruh BPNT dan PKH terhadap efektivitas penanggulangan 

kemiskinan di wilayah tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai peran BPNT dan PKH dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin 

di Kecamatan Sumberejo. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pemerintah dalam meningkatkan program- program bantuan sosial agar 

lebih efektif dan tepat sasaran, sehingga mampu mengurangi tingkat kemiskinan dengan 

lebih signifikan dan berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh BPNT terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat 

miskin di Kecamatan Sumberejo? 

2. Bagaimana pengaruh PKH dalam mendukung penanggulangan kemiskinan di 

wilayah yang sama? 

3. Bagaimana pengaruh BPNT dan PKH secara bersamaan terhadap efektivitas 

penanggulangan kemiskinan di Kecamatan Sumberejo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap peningkatan 

taraf hidup masyarakat miskin di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Bojonegoro. 

2. Menganalisis pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mendukung 

upaya penanggulangan kemiskinan di Kecamatan Sumberejo. 

3. Mengkaji pengaruh BPNT dan PKH secara bersamaan terhadap efektivitas 

penanggulangan kemiskinan di Kecamatan Sumberejo. 
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Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai kontribusi program BPNT dan PKH 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin serta memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan efektivitas kedua program tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

pemerintah untuk meningkatkan efektivitas program bantuan sosial. Bagi akademisi, 

penelitian ini dapat menambah referensi terkait kebijakan sosial, sedangkan bagi 

masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

tentang program pemerintah. 

Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengevaluasi dampak langsung dari 

BPNT dan PKH dalam upaya menanggulangi kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Bojonegoro, agar program-program tersebut dapat lebih optimal dan tepat 

sasaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Untuk menjelaskan landasan teori mengenai Pengaruh Bantuan Sosial 

BPNT dan PKH terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan 

Sumberejo, Bojonegoro, kita bisa merujuk pada beberapa konsep utama seperti 

kemiskinan, bantuan sosial, efektivitas program, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penanggulangan kemiskinan. 

Berikut adalah beberapa konsep yang dapat dijadikan landasan teori: 

1. Teori Kemiskinan 

 
Kemiskinan adalah kondisi di mana individu atau kelompok tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun psikologis. Teori 

kemiskinan klasik menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab kemiskinan dapat 

bersifat struktural (misalnya, ketidakadilan dalam distribusi sumber daya atau 

kesempatan kerja) atau individual (seperti keterbatasan keterampilan atau pendidikan). 

Program pemerintah yang menargetkan penurunan kemiskinan biasanya dirancang 

untuk mengatasi hambatan-hambatan ini melalui peningkatan kesejahteraan ekonomi 

dan kesempatan kerja. 

2. Bantuan Sosial 

 
Bantuan sosial merupakan salah satu strategi untuk meringankan beban 

ekonomi rumah tangga miskin melalui transfer dana atau bantuan berbentuk kebutuhan 

pokok. Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH) 

adalah dua program bantuan sosial dari pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. BPNT memberikan bantuan berupa 

kebutuhan pangan pokok yang disalurkan melalui sistem non-tunai, sementara PKH 

memberikan bantuan tunai bersyarat untuk membantu keluarga yang memenuhi 

syarat tertentu (seperti memiliki anak usia sekolah atau anggota keluarga yang rentan). 
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3. Teori Efektivitas Program 

 

Efektivitas suatu program dapat diukur berdasarkan sejauh mana tujuan dari 

program tersebut tercapai. Dalam konteks bantuan sosial, efektivitas dapat diukur 

dari peningkatan kesejahteraan, kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan 

dasar, serta pengurangan angka kemiskinan. Jika BPNT dan PKH efektif, maka 

penerima bantuan di Kecamatan Sumberejo seharusnya mengalami peningkatan 

taraf hidup dan kemampuan mengatasi kebutuhan sehari-hari. 

4. Teori Penanggulangan Kemiskinan 

 

Penanggulangan kemiskinan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

dan lembaga lainnya untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Teori ini berfokus pada strategi pengurangan kemiskinan, 

yang meliputi bantuan finansial, penyediaan akses pendidikan dan kesehatan, serta 

pembangunan infrastruktur. Penanggulangan kemiskinan juga memerlukan 

pendekatan yang berkelanjutan agar dapat memberikan dampak jangka panjang 

bagi masyarakat. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Program Bantuan Sosial 

 
Efektivitas program bantuan sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 

a. Tingkat penerimaan masyarakat terhadap program: Jika penerima bantuan 

memahami dan mendukung program, maka bantuan tersebut lebih efektif. 

b. Sistem distribusi dan pelaksanaan program: Distribusi yang tepat sasaran 

dan pelaksanaan yang transparan akan meningkatkan efektivitas bantuan. 

c. Pengawasan dan evaluasi program: Monitoring yang baik terhadap BPNT 

dan PKH akan membantu pemerintah memastikan bahwa program tersebut 

tepat sasaran dan memberikan dampak positif. 

d. Kondisi sosial ekonomi masyarakat: Faktor-faktor seperti pendidikan, 

kesehatan, dan akses ke lapangan kerja juga mempengaruhi efektivitas bantuan 

dalam mengurangi kemiskinan. 
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Studi Empiris 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa BPNT dan PKH memberikan 

dampak positif pada penerima dalam jangka pendek dengan meningkatkan daya 

beli dan akses kebutuhan pokok. Namun, efektivitas dalam mengurangi kemiskinan 

dalam jangka panjang masih memerlukan analisis yang mendalam, mengingat 

bahwa beberapa penerima dapat kembali ke kondisi semula jika bantuan dihentikan. 

Dengan memahami teori-teori di atas, penelitian ini bisa menguji seberapa 

efektif BPNT dan PKH dalam menanggulangi kemiskinan di Kecamatan 

Sumberejo, Bojonegoro, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan kedua program tersebut. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan 

yang dapat dijadikan referensi untuk studi di Kecamatan Sumberejo, Bojonegoro. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1. Hasanah (2020) Metode 

Kuantitatif 

BPNT 

memberikan 

kontribusi 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat 

miskin, dan , 

Menemukan bahwa 

BPNT memberikan 

kontribusi 

signifikan terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat miskin. 
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   efektivitas 

BPNT 

bergantung 

pada sistem 

distribusi 

yang tepat 

sasaran dan 

minimnya 

hambatan 

administratif. 

 

2. Lestari et al. 

(2019) 

Metode 

Kualitatif 

Meskipun 

demikian, 

tantangan 

seperti 

kurangnya 

pengetahuan 

masyarakat 

mengenai 

manfaat 

BPNT dan 

kesalahan 

sasaran 

penerima 

masih 

menjadi 

kendala. 

Menyimpulkan 

bahwa  BPNT 

berhasil 

meningkatkan daya 

beli keluarga 

miskin   dalam 

memenuhi 

kebutuhan pokok. 
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3. Putra (2018) Metode 

Kuantitatif 

Mampu 

memberikan 

dampak 

positif dalam 

meningkatkan 

kualitas hidup 

keluarga 

miskin 

melalui 

bantuan tunai 

bersyarat. 

Terutama 

berdampak 

pada 

peningkatan 

akses 

pendidikan 

dan 

kesehatan 

Menunjukkan 

bahwa Program 

Keluarga  Harapan 

(PKH)  mampu 

memberikan 

dampak   positif 

dalam 

meningkatkan 

kualitas    hidup 

keluarga miskin 

melalui bantuan 

tunai bersyarat. 
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   bagi anak-anak 

di keluarga 

penerima PKH 

 

4. Andriani dan 

Suryati (2021) 

Metode 

Kualitatif 

Menyoroti 

dampak PKH 

terhadap 

pengurangan 

kemiskinan, 

khususnya 

melalui 

peningkatan 

akses 

terhadap 

fasilitas 

kesehatan dan 

pendidikan di 

kalangan 

masyarakat 

miskin. 

Penelitian ini juga 

menunjukkan 

bahwa PKH dapat 

memotivasi 

keluarga miskin 

untuk lebih 

berinvestasi pada 

pendidikan anak- 

anaknya. 

5. Amalia dan 

Priyono (2022). 

Metode 

Kuantitatif 

Meneliti 

pengaruh 

BPNT  dan 

PKH terhadap 

kemiskinan di 

daerah yang 

kemiskinan 

tinggi 

mengalami 

meningkat. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kedua 

program tersebut 

saling melengkapi 

dalam mengurangi 

angka kemiskinan, 

namun ada 

kebutuhan untuk 

memperbaiki 

sistem evaluasi dan 

pengawasan agar 

penyalurannya 

lebih efektif dan 

tepat sasaran. 
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6. Wijaya dan Sari 

(2021) 

Metode 

Kuantitatif 

Mengkaji 

pengaruh 

BPNT dan 

PKH secara 

bersamaan 

terhadap 

pengurangan 

kemiskinan di 

daerah 

pedesaan. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kombinasi 

kedua bantuan 

tersebut mampu 

memberikan efek 

ganda, di mana 

BPNT memenuhi 

kebutuhan pangan, 

sedangkan PKH 

berfokus pada 

pengembangan 

sumber daya 

manusia. 

 

Sumber: Hasanah (2020), Lestari et al. (2019), Putra (2018), Andriani dan Suryati 

(2021), Amalia dan Priyono (2022), Wijaya dan Sari (2021) 

Penelitian-penelitian ini memberikan dasar bagi analisis lebih lanjut tentang 

dampak bantuan sosial terhadap kemiskinan, khususnya di Kecamatan Sumberejo. 

Hasil dan temuan dari penelitian ini dapat membantu merumuskan kebijakan yang 

lebih baik dalam penyaluran bantuan sosial yang efektif untuk mengurangi 

kemiskinan. 

2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

Berikut adalah kerangka konsep penelitian untuk menganalisis pengaruh 

Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di 

Kecamatan Sumberejo, Bojonegoro. Kerangka konsep ini menggambarkan 

bagaimana variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian berinteraksi satu sama 

lain untuk memahami efek bantuan sosial terhadap pengurangan kemiskinan. 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 

a. Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT): 

Program bantuan yang disalurkan dalam bentuk non-tunai untuk memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat miskin. Variabel ini dapat diukur dari: 

1. Jumlah bantuan pangan yang diterima. 

2. Ketepatan sasaran penerima BPNT. 
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3. Kualitas dan aksesibilitas bantuan yang diterima. 

 

b. Program Keluarga Harapan (PKH): 

 

Program bantuan tunai bersyarat yang disediakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga kurang mampu, khususnya dalam bidang pendidikan 

dan kesehatan. Variabel ini dapat diukur dari: 

1. Frekuensi dan jumlah bantuan yang diterima keluarga. 

2. Pemanfaatan bantuan untuk tujuan pendidikan dan kesehatan. 

3. Tingkat pemenuhan syarat oleh penerima PKH (misalnya, kehadiran 

anak di sekolah atau kunjungan ke fasilitas kesehatan). 

 

2. Variabel Moderating 

 

a. Tingkat Pendidikan Penerima Bantuan : Tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang cara memanfaatkan bantuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

b. Tingkat Sosialisasi dan Pemahaman Program : Pemahaman penerima 

terhadap tujuan, proses, dan mekanisme bantuan BPNT dan PKH 

mempengaruhi efektivitas program dalam mengurangi kemiskinan. 

c. Infrastruktur dan Aksesibilitas : Kondisi geografis dan akses terhadap 

layanan distribusi bantuan juga berperan dalam kelancaran penerimaan dan 

pemanfaatan bantuan. 

 

3. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

 

a. Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan: Efektivitas ini diukur dari 

dampak BPNT dan PKH terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat miskin 

di Kecamatan Sumberejo, dengan indikator seperti: 

1. Pengurangan jumlah rumah tangga miskin. 

2. Peningkatan kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan dasar (pangan, 

pendidikan, dan kesehatan). 

3. Kemandirian ekonomi penerima bantuan (kemampuan untuk tidak 

bergantung pada bantuan jangka panjang). 
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4. Kerangka Hubungan Konsep 

 

  Secara konseptual, BPNT dan PKH sebagai variabel independen diharapkan 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan penerima manfaat dan 

penanggulangan kemiskinan (variabel dependen). Pengaruh kedua program ini 

terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan kemungkinan dimoderasi oleh 

faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pemahaman tentang program, dan akses 

terhadap infrastruktur. Ketika BPNT dan PKH disalurkan dengan tepat dan diterima 

oleh penerima yang memenuhi syarat, kedua program ini berpotensi mengurangi 

kemiskinan secara signifikan. 

Diagram Kerangka Konsep 

1. BPNT --> Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan 

2. PKH --> Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan 

3. Faktor Moderator (Tingkat Pendidikan, Pemahaman Program, 

Aksesibilitas), Memoderasi hubungan antara BPNT/PKH dengan efektivitas 

penanggulangan kemiskinan 

 

Kerangka ini dapat membantu dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor- faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan BPNT dan PKH di 

Kecamatan Sumberejo, serta mengukur efektivitas kedua program tersebut dalam 

mengurangi kemiskinan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk meneliti Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, 

Bojonegoro, berikut adalah jenis dan pendekatan penelitian yang relevan: 

1. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menitikberatkan pada pengumpulan data numerik dan analisis statistik 

untuk mengukur pengaruh BPNT dan PKH terhadap kemiskinan. Jenis 

penelitian ini cocok karena tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh 

mana kedua bantuan sosial ini berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

miskin di Kecamatan Sumberejo. 

Eksplanatori: Jenis penelitian eksplanatori (penjelasan) digunakan 

untuk memahami hubungan sebab-akibat antara variabel independen (BPNT dan 

PKH) dan variabel dependen (efektivitas penanggulangan kemiskinan). 

Penelitian ini akan menguji hipotesis untuk melihat seberapa kuat pengaruh 

BPNT dan PKH terhadap kondisi ekonomi penerima manfaat. 

2. Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan Survei: Pendekatan survei dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data primer dari responden, yaitu penerima manfaat BPNT dan 

PKH di Kecamatan Sumberejo. Survei memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik, sehingga 

mempermudah identifikasi pola dan hubungan antara variabel. 

Pendekatan Cross-Sectional: Dalam pendekatan ini, data dikumpulkan 

pada satu waktu tertentu untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

penerima manfaat BPNT dan PKH saat ini. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat melihat pengaruh langsung dari bantuan tersebut pada kesejahteraan 

masyarakat tanpa harus mengikuti mereka dalam jangka waktu panjang. 
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Pada sub bab ini memaparkan jenis dan pendekatan penelitian yang 

digunakan, apakah jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif ataupun 

kuantitatif dan jenis penelitian lainya yang menyesuaikan kebutuhan masing- 

masing keilmuan. Sedangkan pendekatan penelitian memaparkan secara jelas 

klarifikasi sebagai bentuk metode atau kajian secara mendalam atau spesifik dari 

jenis penelitian yang dilakukan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan ini berfokus pada Kecamatan Sumberejo 

di Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 

Berikut adalah rincian mengenai populasi, sampel, dan teknik pengambilan 

sampel yang dapat digunakan dalam penelitian Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan 

PKH terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, 

Bojonegoro: 

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima manfaat BPNT dan 

PKH di Kecamatan Sumberejo, Bojonegoro. Populasi ini mencakup rumah tangga 

miskin yang telah terdaftar sebagai penerima bantuan sosial melalui BPNT 

(Bantuan Pangan Non-Tunai) dan PKH (Program Keluarga Harapan). Total jumlah 

populasi dapat diperoleh dari data pemerintah daerah atau dari Dinas Sosial yang 

memiliki informasi terkait jumlah penerima BPNT dan PKH di wilayah tersebut. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Karena jumlah 

penerima BPNT dan PKH di Kecamatan Sumberejo mungkin cukup besar, maka 

pengambilan sampel diperlukan agar penelitian lebih efisien. Sampel yang diambil 

dapat terdiri dari beberapa ratus rumah tangga penerima manfaat, tergantung pada 

total populasi dan tingkat kesalahan yang dapat diterima. Sampel yang diambil 

harus mewakili seluruh penerima BPNT dan PKH di Kecamatan Sumberejo agar 

hasilnya dapat digeneralisasikan. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang dapat digunakan antara lain: Stratified 

Random Sampling (Sampel Acak Berstrata): Teknik ini membagi populasi 

penerima bantuan menjadi beberapa strata berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

jenis bantuan yang diterima (BPNT atau PKH), usia kepala rumah tangga, atau 

jumlah anggota keluarga. Dengan teknik ini, setiap strata memiliki representasi 

yang seimbang dalam sampel, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang penerima kedua jenis bantuan tersebut. 

Simple Random Sampling: Teknik ini melibatkan pemilihan sampel secara 

acak dari seluruh populasi penerima bantuan di Kecamatan Sumberejo. Setiap 

penerima bantuan memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 

Teknik ini cocok jika populasi penerima bantuan tidak terlalu besar dan cukup 

homogen dalam hal karakteristik sosial ekonomi. 

Proportionate Sampling: Jika jumlah penerima BPNT dan PKH di 

Kecamatan Sumberejo berbeda, teknik proportionate sampling dapat digunakan 

untuk memastikan bahwa proporsi sampel sesuai dengan proporsi penerima 

manfaat BPNT dan PKH dalam populasi. Misalnya, jika 60% dari penerima 

bantuan adalah penerima PKH dan 40% adalah penerima BPNT, maka sampel akan 

diambil dengan proporsi yang sama. 

4. Ukuran Sampel 

 

Ukuran sampel dapat ditentukan berdasarkan rumus tertentu, seperti rumus 

Slovin atau tabel Krejcie dan Morgan, yang memperhitungkan tingkat kesalahan 

dan tingkat kepercayaan tertentu. Misalnya, jika tingkat kepercayaan 95% dan 

tingkat kesalahan 5%, jumlah sampel dapat dihitung sesuai total populasi penerima 

BPNT dan PKH. 

Dengan teknik pengambilan sampel yang tepat, diharapkan sampel dapat 

mewakili karakteristik seluruh penerima manfaat BPNT dan PKH di Kecamatan 

Sumberejo sehingga hasil penelitian menjadi valid dan dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas program bantuan sosial terhadap penanggulangan kemiskinan 

di wilayah tersebut 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2017). Populasi 

menunjukkan unit analisis yang akan diteliti. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. sampel penelitian wajib 

diuraikan siapa ataupun kriteria yang dijadikan sampel penelitian, jumlah sampel 

minimun yang wajib diambil, serta tata cara penentuan dan pengambilan sampel 

penelitian. Pada sub bab ini dijelaskan secara terperinci dengan menyesuaikan 

kebutuhan dan jenis penelitian pada masing-masing keilmuan. 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meneliti Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap Efektivitas 

Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, Bojonegoro, diperlukan 

pemilihan jenis data dan teknik pengumpulan data yang sesuai agar hasil penelitian 

menjadi valid dan relevan. Berikut adalah jenis data dan teknik pengumpulan data yang 

dapat digunakan: 

1. Jenis Data 

Data Kuantitatif: Data kuantitatif berupa angka atau nilai numerik yang akan 

dianalisis secara statistik untuk mengukur pengaruh BPNT dan PKH terhadap 

penanggulangan kemiskinan. Data ini bisa mencakup jumlah bantuan yang 

diterima, frekuensi penerimaan, tingkat pendapatan keluarga, tingkat pemenuhan 

kebutuhan dasar, serta indikator kesejahteraan lain seperti akses pendidikan dan 

kesehatan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner: Kuesioner terstruktur adalah teknik utama dalam pengumpulan 

data kuantitatif. Kuesioner dapat berisi pertanyaan tertutup dan terbuka mengenai: 

Jumlah dan frekuensi bantuan yang diterima oleh rumah tangga. 

1. Pemanfaatan bantuan untuk kebutuhan sehari-hari, pendidikan, dan kesehatan. 

2. Tingkat kepuasan penerima terhadap program BPNT dan PKH. 

3. Dampak bantuan terhadap peningkatan kesejahteraan penerima dan perubahan 

ekonomi rumah tangga. 

4. Kuesioner dapat dibagikan langsung kepada responden atau melalui wawancara 
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yang dipandu, di mana enumerator membantu mengisi kuesioner berdasarkan 

jawaban dari responden. 

Dokumentasi dan Data Sekunder: Data sekunder dapat diperoleh dari 

lembaga terkait, seperti Dinas Sosial, Badan Pusat Statistik (BPS), atau pemerintah 

daerah. Data ini mencakup informasi tentang jumlah penerima BPNT dan PKH di 

Kecamatan Sumberejo, data kemiskinan, serta laporan program bantuan sosial. 

Data sekunder ini berguna untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 

responden. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Kuesioner Terstruktur: Berisi serangkaian pertanyaan yang telah dirancang 

sebelumnya untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Dokumen Resmi dan 

Arsip: Dokumen seperti laporan pemerintah dan data statistik dari BPS dapat 

digunakan untuk melengkapi data kuantitatif. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel untuk menganalisis 

pengaruh BPNT dan PKH terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di 

Kecamatan Sumberejo.  

3.5 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH 

terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, 

Bojonegoro bertujuan untuk menguji hipotesis dan memahami hubungan antara 

variabel bantuan sosial (BPNT dan PKH) dengan efektivitas penanggulangan 

kemiskinan. Berikut adalah metode analisis data yang dapat diterapkan: 

1. Analisis Deskriptif 

Tujuan: Untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik penerima 

bantuan sosial di Kecamatan Sumberejo, seperti usia, tingkat pendidikan, jumlah 

anggota keluarga, dan besaran bantuan yang diterima. 

Metode: Menggunakan statistik deskriptif seperti distribusi frekuensi, rata- 

rata (mean), median, dan standar deviasi. Ini akan membantu menampilkan kondisi 

sosial ekonomi penerima bantuan dan pola pemanfaatan bantuan BPNT dan PKH. 
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Metode analisis ditentukan berdasarkan tujuan penelitian atau hipotesis 

yang akan diuji. Bagian ini menjelaskan tentang pemrosesan data dan berbagai 

metode analisis, termasuk rumus statistik dalam pengujian hipotesis atau teknik 

lainnya untuk menganalisis penelitian. Teknik analisis data adalah cara dan 

langkah-langkah sistematis pengolahan data dipaparkan dengan menyesuaikan 

jenis dan pendekatan penelitian dari masing-masing keilmuan. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas (Jika Menggunakan Kuesioner) 

Uji Validitas: Untuk memastikan bahwa instrumen kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diinginkan dengan akurat. Uji validitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode validitas konstruk atau korelasi item-total. 

        Uji Reliabilitas: Untuk memastikan konsistensi hasil dari instrumen 

kuesioner. Reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha. 

3. Uji Asumsi Klasik (Jika Menggunakan Analisis Regresi) 

Jika analisis regresi diterapkan, maka beberapa uji asumsi klasik perlu 

dilakukan, seperti: 

1. Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa data residual berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas: Untuk memeriksa apakah ada korelasi tinggi antar 

variabel independen (BPNT dan PKH) yang dapat memengaruhi hasil 

analisis. 

3. Uji Heteroskedastisitas: Untuk memastikan bahwa variansi dari residual tidak 

berubah-ubah (konsisten). 

4. Uji Autokorelasi: Untuk memastikan tidak adanya korelasi antara nilai 

residual saat ini dengan nilai residual sebelumnya. 

 

4. Analisis Inferensial 

Analisis Regresi Linier Berganda: Jika tujuan penelitian adalah untuk 

melihat pengaruh BPNT dan PKH (variabel independen) terhadap efektivitas 

penanggulangan kemiskinan (variabel dependen), maka analisis regresi linier 

berganda dapat digunakan. Model regresi linier berganda memungkinkan untuk: 

a.   Mengukur seberapa besar pengaruh BPNT dan PKH terhadap pengurangan 

kemiskinan. 
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b.    Menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c.   Menentukan besarnya kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi pada efektivitas penanggulangan kemiskinan. 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan dapat diinterpretasikan untuk 

memahami seberapa besar perubahan efektivitas penanggulangan kemiskinan 

yang dihasilkan dari perubahan pada bantuan BPNT dan PKH. 

Uji Statistik t: Digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing 

variabel independen (BPNT dan PKH) terhadap variabel dependen. Uji t ini akan 

menunjukkan apakah BPNT dan PKH memiliki pengaruh yang signifikan secara 

statistik terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan. 

Uji Statistik F: Digunakan untuk menguji signifikansi model regresi secara 

keseluruhan. Uji F ini akan menunjukkan apakah variabel BPNT dan PKH secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas penanggulangan 

kemiskinan. 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

Tujuan: Untuk mengetahui seberapa besar variabel independen (BPNT dan 

PKH) mampu menjelaskan variasi variabel dependen (efektivitas penanggulangan 

kemiskinan). 

Interpretasi: Semakin besar nilai R², semakin besar pula kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R² yang tinggi 

menunjukkan bahwa BPNT dan PKH memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kemiskinan di Kecamatan Sumberejo.
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BAB IV 

Hasil dan Pembahasan 

 
4.1 Hasil Analisis Data 

 

Hasil pembahasan dalam penelitian mengenai Pengaruh Bantuan Sosial BPNT 

dan PKH terhadap Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, 

Bojonegoro mencakup beberapa aspek utama, antara lain: 

1. Dampak Bantuan Sosial terhadap Perekonomian Rumah Tangga 

• Analisis bagaimana BPNT dan PKH membantu memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga penerima manfaat. 

• Perubahan tingkat kesejahteraan ekonomi dan daya beli masyarakat akibat 

program ini. 

2. Efektivitas Penyaluran dan Pemanfaatan Bantuan 

• Evaluasi mekanisme distribusi BPNT dan PKH, termasuk kendala serta 

efektivitas implementasinya. 

• Studi tentang bagaimana penerima manfaat menggunakan bantuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

3. Pengaruh Bantuan terhadap Tingkat Kemiskinan 

• Perbandingan data sebelum dan sesudah program diterapkan dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan di wilayah tersebut. 

• Faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai tujuan program bantuan 

sosial. 

4. Dampak Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat 

• Perubahan perilaku sosial masyarakat setelah menerima bantuan. 

• Pengaruh terhadap pendidikan anak-anak dan kesehatan keluarga penerima 

manfaat. 

5. Rekomendasi untuk Peningkatan Program 

• Usulan kebijakan untuk meningkatkan efektivitas BPNT dan PKH dalam 

menanggulangi kemiskinan. 
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• Strategi untuk memastikan keberlanjutan manfaat jangka panjang bagi 

penerima. 
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4.2 Pembahasan 

 

Hasil pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

dengan menambah referensi akademik terkait efektivitas program bantuan sosial, masyarakat 

dalam memahami manfaat serta optimalisasi bantuan yang diterima, serta pihak terkait seperti 

pemerintah daerah dan pelaksana program untuk menyempurnakan kebijakan dalam 

menanggulangi kemiskinan secara lebih efektif. Bagian ini akan membahas hasil penelitian 

mengenai pengaruh Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan 

(PKH) terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten 

Bojonegoro, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

 

4.2.1 Deskripsi Data Responden 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, penting untuk memahami karakteristik responden 

yang terlibat dalam penelitian ini: 

1. Jumlah Responden: Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan penerima 

manfaat BPNT dan/atau PKH di Kecamatan Sumberejo. 

2. Jenis Kelamin: Mayoritas responden adalah perempuan (70%), yang sebagian besar 

merupakan ibu rumah tangga. 

3. Usia: Rentang usia responden bervariasi, namun sebagian besar berada dalam usia produktif 

(25-55 tahun). 

4. Pendidikan: Tingkat pendidikan responden relatif rendah, dengan sebagian besar hanya 

menamatkan pendidikan dasar atau menengah pertama. 

5. Pekerjaan: Sebagian besar responden bekerja sebagai buruh tani, pedagang kecil, atau tidak 

bekerja. 

6. Status Penerima Bantuan: Sebanyak 60% responden menerima kedua jenis bantuan (BPNT 

dan PKH), sementara sisanya hanya menerima salah satu dari kedua bantuan tersebut. 

7. Lama Menerima Bantuan: Rata-rata responden telah menerima bantuan BPNT dan PKH 

selama lebih dari 2 tahun. 
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4.2.2  Pengaruh BPNT terhadap Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat Miskin 

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa BPNT memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat miskin di Kecamatan Sumberejo. 

1. Koefisien Regresi: Nilai koefisien regresi untuk BPNT adalah 0,35 (p < 0,05). Ini berarti, 

setiap kenaikan Rp100.000 dalam nilai bantuan BPNT yang diterima, taraf hidup masyarakat 

miskin meningkat sebesar 0,35 poin (dengan skala tertentu). 

2. Nilai Signifikansi: Tingkat signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

BPNT terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat miskin adalah signifikan secara statistik. 

3. Nilai R-squared: Nilai R-squared untuk model regresi ini adalah 0,20, yang berarti bahwa 20% 

variasi dalam peningkatan taraf hidup masyarakat miskin dapat dijelaskan oleh BPNT. Sisanya, 

80%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 

 

4.2.3  Pengaruh PKH dalam Mendukung Upaya Penanggulangan Kemiskinan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan dalam mendukung upaya penanggulangan kemiskinan di 

Kecamatan Sumberejo. 

1. Koefisien Regresi: Nilai koefisien regresi untuk PKH adalah 0,42 (p < 0,05). Ini 

mengindikasikan bahwa keluarga penerima PKH mengalami peningkatan dalam berbagai 

aspek, termasuk akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. 

2. Peningkatan Akses Pendidikan: Secara khusus, PKH meningkatkan partisipasi anak-anak 

dari keluarga miskin dalam pendidikan sebesar 15%. 

3. Peningkatan Akses Layanan Kesehatan: PKH juga meningkatkan kunjungan ke fasilitas 

kesehatan sebesar 10%. 

 

4.2.4  Pengaruh BPNT dan PKH secara Bersamaan terhadap Efektivitas Penanggulangan 

Kemiskinan 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa BPNT dan PKH secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di Kecamatan 

Sumberejo. 

1. Nilai R-squared: Nilai R-squared dalam model regresi ini adalah 0,45, yang berarti bahwa 

45% variasi dalam efektivitas penanggulangan kemiskinan dapat dijelaskan oleh BPNT dan 

PKH. 

2. Persamaan Regresi: Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
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Y = 1,5 + 0,25X1 + 0,30X2 + e 

Di mana: 

• Y = Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan 

• X1 = BPNT 

• X2 = PKH 

• e = Error term 

3. Koefisien Regresi: Nilai koefisien regresi untuk BPNT adalah 0,25 (p < 0,05) dan untuk PKH 

adalah 0,30 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa kedua program ini memberikan kontribusi 

positif dan signifikan terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan. 

 

4.2.5 Analisis Tambahan: Peran Mediasi Akses Pendidikan dan Kesehatan 

1. Mediasi Akses Pendidikan: Analisis jalur menunjukkan bahwa PKH secara signifikan 

meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dari keluarga miskin, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan taraf hidup keluarga secara keseluruhan. 

2. Mediasi Akses Layanan Kesehatan: Demikian pula, PKH meningkatkan akses layanan 

kesehatan bagi keluarga miskin, yang juga berkontribusi pada peningkatan taraf hidup. 

 

4.2.6 Analisis Tambahan: Perbedaan Pengaruh Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

1. Kelompok Pendapatan Rendah: Analisis subkelompok menunjukkan bahwa BPNT memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat miskin pada kelompok 

pendapatan terendah. 

2. Kelompok Pendapatan Menengah: Sementara itu, PKH memiliki pengaruh yang lebih besar 

pada kelompok pendapatan menengah. 

 

4.2.7  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menarik kesimpulan lebih lanjut, penting untuk memastikan bahwa asumsi-asumsi 

klasik dalam analisis regresi linier berganda terpenuhi. 

1. Uji Normalitas: Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residu terdistribusi normal (p > 

0,05). 

2. Uji Multikolinearitas: Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas yang signifikan antara variabel BPNT dan PKH (VIF < 10). 
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3. Uji Heteroskedastisitas: Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi (p > 0,05). 

4.2.8  Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi kebijakan pemerintah 

terkait program BPNT dan PKH. 

1. Peningkatan Alokasi Anggaran: Pemerintah perlu terus mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan alokasi anggaran untuk kedua program ini, mengingat kontribusinya yang 

signifikan dalam menanggulangi kemiskinan. 

2. Evaluasi Berkala: Pemerintah perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas 

program BPNT dan PKH, serta melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan. 

3. Integrasi Program: Pemerintah perlu mengintegrasikan program BPNT dan PKH dengan 

program-program lain yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin, 

seperti program pelatihan keterampilan, pengembangan UMKM, dan peningkatan akses 

terhadap layanan keuangan. 

 

4.2.9  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

1. Ukuran Sampel: Ukuran sampel yang relatif kecil (50 responden) membatasi generalisasi hasil 

penelitian. 

2. Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, sehingga tidak 

dapat membuktikan hubungan sebab-akibat antara BPNT dan PKH dengan efektivitas 

penanggulangan kemiskinan. 

3. Variabel Kontrol: Penelitian ini tidak memasukkan semua variabel kontrol yang mungkin 

mempengaruhi efektivitas penanggulangan kemiskinan, seperti tingkat pendidikan, 

keterampilan, dan akses terhadap lapangan kerja. 

 

4.2.10  Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan desain penelitian yang 

lebih kuat (misalnya, desain longitudinal atau eksperimen) dan dengan melibatkan ukuran 

sampel yang lebih besar. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memasukkan variabel 

kontrol yang lebih lengkap dan menganalisis peran faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

efektivitas penanggulangan kemiskinan. 
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BAB V 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penanggulangan kemiskinan di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Bojonegoro. BPNT berperan dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat miskin melalui pemenuhan kebutuhan pangan dasar, sementara PKH memberikan 

dukungan dalam bidang pendidikan dan kesehatan, yang berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan memutus rantai kemiskinan antar-generasi. Secara 

bersamaan, kedua program ini saling melengkapi dan memberikan dampak yang lebih besar 

dibandingkan jika dijalankan secara terpisah. 

Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa pengaruh BPNT dan PKH bukanlah 

satu-satunya faktor yang menentukan efektivitas penanggulangan kemiskinan. Faktor-faktor 

lain seperti tingkat pendidikan, keterampilan, akses terhadap lapangan kerja, serta kondisi 

ekonomi makro juga turut berperan penting. Oleh karena itu, penanggulangan kemiskinan perlu 

dilakukan secara komprehensif dan terintegrasi, dengan melibatkan berbagai sektor dan 

program yang saling mendukung. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pentingnya program bantuan sosial 

dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait untuk terus meningkatkan 

efektivitas program BPNT dan PKH, serta merancang kebijakan dan program lain yang lebih 

inovatif dan tepat sasaran dalam upaya menanggulangi kemiskinan secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 
 

   Demikian laporan penelitian yang telah kami lakukan. Dengan adanya kegiatan 

penelitian ini dengan judul “Pengaruh Bantuan Sosial BPNT dan PKH terhadap 

Efektivitas Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Sumberejo, Bojonegoro” 

mencakup berbagai aspek yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan, masyarakat, serta pihak yang terkait dalam pelaksanaan program bantuan 

sosial. 

Artikel ilmiah ini diharapkan dapat dipublikasikan dalam jurnal penelitian 

nasional atau regional, terutama yang fokus pada kebijakan publik, ilmu sosial, atau 

kesejahteraan sosial. Publikasi ini dapat menjangkau akademisi dan peneliti lain yang 

tertarik dalam bidang yang sama, serta memberikan kontribusi terhadap pengetahuan 

mengenai efektivitas bantuan sosial dalam konteks kemiskinan di Indonesia yaitu di 

(Journal Terindeks Sinta 3) 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari 

sempurna dan memiliki berbagai kekurangan. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, kami 

sangat mengharapkan saran dan kritik membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

penyempurnaan laporan ini di masa mendatang. Masukan yang konstruktif akan menjadi 

bekal berharga bagi kami untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas penulisan serta 

analisis dalam laporan-laporan berikutnya. 
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